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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan
pembangunan sekularisme di India. Gagasan sekularisme dikembangkan
Tawaharlal Nehru di India sebagai solusi untuk mengeliminasi terjadinva konflik
antar kelompok agama terutama umat Hindu dan Muslim. Dengan diterapkannya
ideologi sekularisme — dengan premis terpisahnya agama dari kehidupan profan -
maka terjadinya pemanfaatan agama untuk kepentingan ekonomi, sosial dan
politik dapat dielimirer.

Studi mengenai sekularisme di India ini dilakukan dengan mengevaluasi
tahap-tahap pembangunan sekularisme yang dilakukan melalui  proses
sekularisasi. Secara universal terdapat tiga tahap proses sekularisasi yaitu:
pemisahan pemerintahan, pengembangan pemerintahan dan perubahan budaya
politik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan sekularisme
di India mengalami hambatan pada tahap pengembangan pemerintahan di bidang
struktur sosial. Sekularisme yang bertujuan mewujudkan masvarakat egaliter
berbenturan dengan sistem kasta yang membentuk masyarakat terhirarkis.
Terdapat dua hal yang menyebabkan sistem kasta tetap dipertahankan yaitu,
adanya kepercayvaan bahwa sistem kasta sebagai konsep integralisme organik
diakui manfaamnya dan adanya upaya dari kasta atas untuk mempertahankan
institusi yang menrguntungkan mereka. Hambatan lainnya terdapat pada
sekularisme  pembangunan budaya politik. Sekularisme vang bertujuan
menciptakan kesetiaan kepada negara bangsa belum dapat menggeser agama
sebagai variabel utama loyalitas dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Budaya politik komunalisme atau nasionalisme agama masih mengakar kuat
dalam masyarakat. Bertahannya budaya komunalisme ini disebabkan agama
masih merupakan ikatan identitas seksional yang paling menguntungkan dalam
memperoleh akses ekonomi. Selain itu partai-partai politik dan kelompok
kepentingan menggunakan isu agama untuk mewujudkan keinginannya.

Kata-kata kunci : Sekularisme, Sekularisasi, Kasta dan Komunalisme
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ABSTRACT

The purpose of this study 1s to know the obstacles of secularization in
India. Jawaharlal Nehru constructed the ideology of secularism in India as an
instrument to manage the comunal conflict. The sparation of religious matter from
profan aspect was hoped to eliminize of religi politization.

There are three stages of secularization which are sparation government
from religi, exspansion of government and transvaluation of political culture. The
obstacle of secularization in India in stage of exspansion of government especially
social structure aspect. Seculararization to aim egalitarian in social structure
collide with caste system that formulate social system hirarcys. The caste system
society clasification in four group are Brahman, Ksatriya, Vaisya and Sudra.
Today caste system still exist because two reason which are organic integralism
and efforts from high caste to maintain its system that advantageous for them. The
other problem of secularization is still strong of political culture of communalism.
There are’nt transformation of loyality from religi identity to nation-state. There
are reason still exsist of political culture of communalism in India. The aspect of
religion identity use to exsploitation to gain in economic area. Other aspect are
political party and interest group to reach their ambition use religi for their profan
ambitions.
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